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A common problem faced by coastal communities is the lack of clean water.
This issue also occurs in the coastal area of Sungai Nibung Village, Teluk
Pakedai District, Kubu Raya Regency. The community relies on dug well
water; however, this water is yellowish, murky, and has an iron odor. This
activity, in Community Service (PKM), aims to collect data on the condition
of water and existing clean water fasilities and infrastructure, and offer
treatment solutions that consider the current situation. The method was
carried out through field surveys, raw water sampling, simple water testing
(pH, salinity, and coagulation-flocculation tests), and observation of clean
water supporting facilities. High levels of in the water can be reduced

through coagulation-flocculation using soda ash and PAC to precipitate the Keywords:
iron. If the sedimentation stage is skipped, the workload of the filters in te Clean water; Community Service;
available facilities becomes heavier. One applicable solution for the Filtration; Sungai Nibung Village

community is to add aeration and sedimentation tanks to oxidize and
precipitate the iron.

ABSTRAK DOI: 10.55080/jim.v4i3.1623
Masalah yang sering dihadapi oleh masyarakat pesisir adalah ketersediaan

air bersih. Masalah ini juga terjadi pada wilayah pesisir di Desa Sungai Kata kunci

Nibung, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya. Masyarakat A?Z ”’,;TC."D S  Nibuna-
menggunakan air sumur gali, namun sumber air baku ini berwarna kuning, ﬁlltrrasei( SI;kMesa unga Nibung

keruh, dan berbau besi. Kegiatan ini dalam bentuk Pegabdian kepada
Masayrakat (PKM) dan bertujuan untuk meghimpun data mengenai kondisi
air baku dan sarana dan prasarana air bersih yang ada serta menawarkan
solusi pengolahan yang mempertimbangkan kondisi yang ada. Pelaksanaan
metode ini melalui survei lapangan, pengambilan air baku, pengujian air
secara sederhana (pH, salinitas, dan uji koagulasi dan flokulasi), dan
observasi terhadap sarana penunjang air bersih. Kadar besi di dalam air
yang tinggi melalui proses koagulasi-flokulasi dengan menggunakan soda
ash dan PAC dapat mengendapkan zat besi. Tahapan pengendapan yang
dilewati, beban kerja filter pada prasarana yang tersedia akan menjadi lebih
berat. Salah satu cara yang dapat diimplementasikan masyarakat adalah
penambahan bak aerasi dan sedimentasi untuk mengoksidasi dan
mengendapakan besi terlebih dahulu. Hal ini dapat membuat air lebih jernih
dan layak digunakan.
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PENDAHULUAN

Air bersih merupakan sumber daya yang sangat diperlukan oleh masyarakat (Desti dan Ula, 2021; Alfin
et al., 2022). Air bersih tidak hanya menjadi kebutuhan rumah tangga, tetapi juga kebutuhan untuk pertanian,
industri, pariwisata, pertambangan, dan perkebunan (Sofyan et al., 2023). Tidak hanya itu, air bersih akan
menentukan kualitas kesehatan lingkungan dan masyarakat (Pramaningsih et al., 2023; Gafur et al., 2022).
Kebutuhan dasar akan air bersih berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat baik secara fisik, sosial
dan ekonomi masyarakat (Yudo dan Hernangsih, 2006; Runtunuwu dan Tanjung, 2023). Ketersediaan air bersih
merupakan salah satu permasalahan utama bagi masyarakat pesisir, khususnya pada musim kemarau. Sumber
air yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari meliputi air permukaan, mata air, sumur dangkal,
sumur artesis, serta air yang ditampung di sumur (Marabessy et al., 2023).Pemanfaatan air yang paling penting
dan esensial bagi kehidupan adalah untuk memenuhi kebutuhan air minum (Mulia, 2005; Hargono et al., 2022).

Desa Sungai Nibung, Mempawah dan Desa Sungai Nibung, Kubu Raya merupakan dua desa pesisir di
Kalimantan Barat yang mengalami permasalahan serupa. Masyarakat setempat menggunakan air hujan dan air
sumur untuk kebutuhan air. Air sumur yang digunakan oleh masyarakat belum memenuhi standar baku mutu air
untuk keperluan higiene sanitasi. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 menyatakan bahwa
beberapa parameter fisik standar baku media air untuk keperluan higiene sanitasi adalah dengan kekeruhan 25
NTU, warna 50 TCU, zat padat terlarut 1.000 mg/L, tidak berasa dan tidak berbau.

Salah satu penyebab utama pencemaran air di wilayah pesisir adalah intrusi air laut yang mencemari
sumber air tanah (Gemilang dan Kusumah, 2016; Latumeten et al., 2023). Kurangnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat untuk melakukan pemanfaatan dan pengelolaan air bersih turut menjadi masalah yang
masih dialami. Selain itu, lokasi desa yang jauh dari pusat kota menyebabkan akses air bersih dari Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kubu Raya belum tersedia sehingga perpipaan perlu dipertimbangkan di desa ini.

Penyediaan air bersih menjadi salah satu permasalahan yang dialami oleh masyarakat yang tinggal di
daerah pesisir. Banyak daerah di pesisir pantai yang masih sulit untuk memperoleh air bersih layak konsumsi.
Kebutuhan air bersih yang digunakan masyarakat untuk makan dan minum hanya diperoleh lewat penampungan
air hujan. Namun, penampungan sementara yang dimiliki warga masih terbatas.

perubahan iklim. Air tanah di wilayah pesisir juga rentan terhadap pengaruh intrusi air laut (Herdyansah dan
Rahmawati, 2017). Intrusi ini menyebabkan peningkatan salinitas dalam air tanah yang berdampak pada
penurunan kualitas air dan keterbatasan sumber air tawar bagi masyarakat. Tidak hanya itu, kondisi geologi juga
berperan dalam menentukan kerentanan suatu wilayah terhadap intrusi air laut (Darsono, 2016). Kombinasi
antara faktor geografis dan geologis inilah yang menjadikan wilayah pesisir sering mengalami permasalah
ketersediaan air bersih.

Upaya inventarisasi sumber air bersih menjadi langkah penting dalam memahami potensi dan kondisi
sumber daya air di suatu wilayah, terutama daerah pesisir. Desa Sungai Nibung di Kabupaten Kubu Raya
merupakan salah satu wilayah pesisir yang menghadapi tantangan ketersediaan air bersih. Inventarisasi akan
dilakukan untuk mengidentifikasi sumber-sumber air baku yang ada di desa.

Inventarisasi sumber air baku di desa ini menjadi langkah penting dalam mendukung perencanaan
pembangunan berkelanjutan di wilayah pesisir. Informasi yang diperoleh dari kegiatan ini akan menjadi dasar
dalam perencanaan sistem penyediaan air bersih yang efisiendan sesuai dengan kondisi lokal. Beberapa
alternatif dapat dikembangkan antara lain sistem penampungan air hujan, pembuatan sumur dengan kedalaman
yang lebih memadai, serta penerapan instalasi pengolahan air sederhana. Dengan demikian, kegiatan
inventarisasi tidak hanya bersifat teknis, namun juga merupakan upaya strategis untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat pesisir secara berkelanjutan.
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METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah metode survei dan observasi lapangan yang
dikombinasikan dengan penedekatan partisipatif. Identifikasi dan inventarisasi sumber air baku yang tersedia di
Desa Sungai Nibung dilakukan dengan metode survei. Kondisi fisik sumber air baku dan sara penunjang air
bersih yang ada di desa dilakukan dengan observasi lapangan. Pendekatan partisipatif diterapkan dengan
melibatkan masyarakat dan pemerintah desa setempat dalam setiap tahap kegiatan.

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Desa Sungai Nibung, Kubu Raya, Kalimantan Barat. Tahap awal
kegiatan dimulai dengan koordinasi tim pelaksana PKM bersama pemerintah desa untuk menentukan titik lokasi
sumber air baku. Sampel air diambil secara langsung di dua sumur warga yang mewakili kondisi di lapangan.
Selain itu, kondisi sarana penunjang air bersih juga diinventarisasi. Seluruh data lapangan didokumentasikan
melalui catatan pengamatan dan dikumentasi. Hasil pemeriksaan kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan kondisi aktual air baku dan sarana penunjang air bersih di Desa Sungai Nibung. Evaluasi
dilakukan setelah kegiatan dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Triwulan | Kecamatan Teluk Pakedai (2024), Desa
Sungai Nibung memiliki luas daratan 21,44 km?dan luas wilayah air 419 km2. Desa ini terdiri dari 3 dusun, 3 RW,
dan 3 RT dengan jumlah penduduk 1.113 jiwa. Luas permukiman dan fasilitas lingkungan 305,25 ha dan
didominasi dengan hutan lindung bakau dan rawa 4.127, 24 ha. Mata pencaharian masyarakat Desa Sungai
Nibung sebagian besar adalah nelayan dan petani.

Gambar 1. Desa Sungai Nibung, Kecamatan Teluk Pakedai, Kubu Raya

Orientasi lapangan diawali dengan perencanaan, survei, diskusi bersama mitra, dan persiapan bahan.
Tim pelaksana melakukan survei dan diskusi awal dengan mitra pada tanggal 18 Agustus 2023 (Gambar 2).
Diskusi dilakukan bersama kepala desa dan beberapa perangkat desa terkait dengan rencana kegiatan yang
akan dilaksanakan, yaitu pengecekan air baku, kondisi sarana dan prasarana air bersih, serta target yang ingin
dicapai. Peserta yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah perangkat desa dan remaja sebanyak 15
orang. Tanggal pelaksanaan kegiatan PKM pada 22-24 September 2023. Target yang ingin dicapai adalah
tersedianya data dan informasi mengenai kondisi aktual air baku serta sarana dan prasarana air bersih di Desa
Sungai Nibung. Informasi ini akan menjadi dasar perencanaan perbaikan atau pengelolaa lebih lanjut oleh
masyarakat maupun pemerintah desa.
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Gambar 2. Diskusi Awal dengan Mitra

Survei terkait kondisi air tanah telah dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan
kondisi air di Desa Sungai Nibung. Air tanah bersumber dari sumur gali hasil swadaya masyarakat. Kondisi fisik
air tanah berwarna kuning, keruh dan berbau besi (Gambar 3). Masyarakat setempat menggunakan kapur
sebagai penjernih air. Air yang dihasilkan jernih, namun aroma besi tidak hilang. Oleh karena itu, air ini perlu
diolah kembali sehingga layak untuk digunakan. Pengolahan air bersih yang dapat dilakukan secara sederhana
di lokasi tersebut adalah penambahan tahapan aerasi dan sedimentasi sebelum dilakukan filtrasi.

Gambar 3. Kondisi Air: a) Air Baku; b) Air Hasil Olahan dengan Penambahan kapur

Desa Sungai Nibung memiliki dua sumur yang berada di RT 08 (S1) dan di dekat kantor desa (S2)
(Gambar 5). Kedua sumur ini memiliki kedalaman £62 m. Sumur berada 330 m (S1) dan 150 m (S2) dari muara
sungai. Kedua air sumur ini digunakan oleh masyarakat setempat sebagai sumber air baku. Air dialirkan melalui
perpipaan oleh masyarakat menuju rumah-rumah. Penyedotan air dilakukan pada jam-jam tertentu dengan
menggunakan genset. Hal ini dilakukan warga dikarenakan belum masuknya listrik ke desa. Pada saat orientasi
lapangan, listrik baru direncanakan dan dimusyawarahkan untuk diadakan dengan swadaya masyarakat.
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Gambar 4. Sumur: a) $1 dan b) S2

Air baku dilakukan penguijian pH, dan salinitas, yaitu 6,47 dan 0,83 ppt. Kandungan zat besi pada air
baku cukup tinggi, dapat dilihat dari warna dan hasil endapan setelah ditambah kapur. Kapur memiliki
kemampuan menjernihkan air 6-8 jam. Namun, endapan yang dihasilkan cukup banyak pada bak penampungan
air dan masih berbau. Oleh karena itu, bahan penjernih air lainnya diperlukan. Air baku diuji terlebih dahulu
dengan penambahan bahan kimia, seperti soda ash dan poly alumunium chloride (PAC) (Gambar 6). Hasil
proses koagulasi dan flokulasi pada air dari S1 dengan soda ash dan PAC adalah air menjadi jernih dan
terbentuk flok besar-berat di dasar dengan waktu 30 menit. Hasil proses koagulasi dan flokulasi pada air dari S2
dengan soda ash dan PAC adalah air menjadi jernih dan terbentuk flok besar-berat di dasar dengan waktu 45
menit. Air dari sumur S1 dengan jumlah koagulan yang ditambahkan 5 mL (soda ash atau PAC) menghasilkan
air olahan yang lebih jernih dibandingan dengan air dari sumur S2. Hal ini menandakan bahwa kandungan zat
besi pada air lebih banyak pada air dari sumur S2 sehingga diperlukan jumlah koagulan yang lebih banyak.
Kandungan zat besi pada air tanah dipengaruhi oleh kondisi struktur tanah (Suryadirja et al., 2021). Besi dalam
perairan alami dapat berikatan dengan anion klorida, bikarbonat, dan sulfat membentuk senyawa FeCly,
Fe(HCOs),, dan FeSOq (lyabu et al., 2020).

G ‘ S

ENps—

Gambar 5. Hasil Penambahan Soda Ash dan PAC pada Air Sumur: a) $1 dan b) S2

Koagulasi adalah salah satu tahapan penting dalam pengolahan air bersih dimana partikel koloid akan
menjadi flok (struktur agregat yang lebih besar). Pemilihan koagulan dan dosis yang tepat dari koagulan yang
digunakan akan menentukan keberhasilan proses koagulasi (Prihatinningtyas dan Jasalesmana, 2021).
Koagulan yang umum digunakan adalah alumunium sulfat (tawas), feri klorida, PAC, dan koagulan alami seperti
biji kelor, biji asam jawa dan biji kecipir (Hendrawati et al, 2013; Widiyanti, 2018; Imam et al, 2025).
Penggunaan jenis koagulan dipilih berdasarkan jenis air yang akan diolah, tingkat kekeruhan, pH, dan biaya
operasional (Imam et al., 2025). Penambahan PAC dan soda ash pada air baku dapat mempengaruhi pH,
turbiditas, dan TDS pada air baku PDAM Tirtanadi (Amri, 2018). Penambahan soda ash akan meningkatkan pH
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air (Riva et al., 2022). Nilai pH air dengan penambahan soda ash akan mendekati kondisi pH optimum kerja dari
koagulan PAC (7,1-7,5) (Nor et al., 2020).

Hasil orientasi lapangan dari sarana dan prasarana pengolahan air, ditemukan fasilitas filtrasi lengkap
(Gambar 7). Pengolahan dengan filtrasi air tidak dioperasikan oleh masyarakat dikarenakan besarnya biaya
operasional dan kandungan zat besi yang tinggi sehingga kerja filter air menjadi berat. Biaya operasional tinggi
dikarenakan belum masuknya listrik pada Desa Sungai Nibung sehingga pengoperasian pengolahan air harus
menggunakan genset yang telah ada dan mengkonsumsi BBM yang cukup banyak.

. - - o P & ) e o
5 ¢ BV, i

Gambar 6. Sarana dan Prasarana Pengolahan Air di Desa Sungai Nibung

Solusi dari permasalahan yang ada adalah penambahan tahapan perlakuan aerasi dan sedimentasi
sebelum diolah dengan serangakat alat pengolahan air filtrasi yang telah tersedia di desa. Penambahan
koagulan untuk penjernihan belum dapat dilakukan karena kandungan zat besi yang cukup tinggi. Hal ini
dikarenakan perlunya instalasi pengolahan air yang baru dengan biaya cukup tinggi. Pengolahan sederhana
dapat dilakukan dengan penambahan tahapan aerasi dan sedimentasi. Tahapan ini memiliki prinsip kerja
oksidasi besi sehingga semakin tidak larut dalam air dan terendapkan. Besi akan teroksidasi dengan udara dari
proses aerasi melalui bak bertingkat yang dibuat. Endapan akan tertinggal di bak sedimentasi dan air yang
mengalir adalah air bebas zat besi. Air ini akan masuk ke pengolahan air selanjutnya yaitu tahapan filtrasi. Pada
akhirnya, air akan menjadi jernih dan bebas bau.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan PKM di Desa Sungai Nibung menunjukkan bahwa terdapat dua air sumur yang menjadi
sumber air baku untuk kebutuhan masyarakat. Air baku berwarna kuning, keruh, dan berbau besi akibat
tingginya kandungan besi. Pengujian sederhana menggunakan koagulan seperti soda ash dan PAC mampu
menjernihkan air dan menghasilkan flok besar, tetapi endapan besi tetap banyak sehingga air masih perlu
perlakuan tambahan. Sarana filtrasi yang ada di desa tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat
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karena tingginya kandungan besi. Solusi yang paling memungkinkan untuk diterapkan oleh masyarakat adalah
menambahkan tahapan aerasi dan sedimentasi sebelum air difiltrasi. Tahapan ini akan membantu mengoksidasi
besi dalam air. Proses ini membuat lebih mudah mengendap pada bak sedimentasi sehingga air yang masuk ke
tahap filtrasi sudah lebih bersih. Dengan penerapan solusi sederhana ini, diharapkan masyarakat Desa Sungai
Nibung dapat mengelola sumber airnya sehingga kebutuhan air bersih sehari-hari dapat terpenuhi secara
berkelanjutan.
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